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Abstract. This study aims to determine: 1) the relationship of motivation to the results of
entrepreneurial practices of class Xl Culinary students at SMK Dharma Wanita Gresik;
2) the relationship between interest in entrepreneurship and the results of
entrepreneurship practices of class XI Culinary Class students at SMIK Dharma Wanita
Gresik; 3) the relationship between motivation and interest in entrepreneurship on the
results of entrepreneurial practices of class Xl Culinary students at SMK Dharma Wanita
Gresik. This research is a descriptive research with a quantitative approach. The
population in this study were 35 students of class XI Culinary at Dharma Wanita Gresik
Vocational School. Research data was collected through questionnaires and observation.
Data analysis was carried out by product moment correlation analysis and multiple
correlation with the help of SPSS 22 for windows software. The results of the study show
that: 1) there is no positive and significant relationship between motivation and the
results of entrepreneurial practices for students of Class XI Culinary at SVK Dharma
Wanita Gresik. Evidenced by the value of r-count < r-table, namely (0.151 <0.334); 2)
there is no positive and significant relationship between the interest in entrepreneurship
and the results of entrepreneurial practices of Class XI Culinary Class students at SMK
Dharma Wanita Gresik. Evidenced by the value of r-count < r-table, namely (0.171
<0.334); and 3) there is no positive and significant relationship between motivation and
interest in entrepreneurship on the results of entrepreneurial practices of Class Xl
Culinary Class students at SVIK Dharma Wanita Gresik. Evidenced by the value of r-
count < r-table, namely (0.172 <0.334). The R value (correlation coefficient) is0.172, so
it can be concluded that the level of relationship between variables X1 and X2 to Y
simultaneously has a very low relationship.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) hubungan motivasi terhadap hasil
praktik kewirausahaan siswa kelas X1 Tata Boga di SMK Dharma Wanita Gresik; 2)
hubungan minat berwirausaha terhadap hasil praktik kewirausahaan siswa kelas X| Tata
Boga di SMK Dharma Wanita Gresik; 3) hubungan motivasi dan minat berwirausaha
terhadap hasil praktik kewirausahaan siswa kelas X| Tata Boga di SMK Dharma Wanita
Gresik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Tata Boga di SMK Dharma Wanita
Gresik sebanyak 35 siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui angket dan observasi.
Analisis data dilakukan dengan analisis korelasi product moment dan korelasi berganda
dengan bantuan perangkat lunak SPSS 22 for windows. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa: 1) tidak ada hubungan positif dan signifikan antaramotivasi terhadap hasil praktik
kewirausahaan siswa kelas X1 Tata Boga di SMK Dharma Wanita Gresik. Dibuktikan
dengan nilai r-hitung < r-tabel yaitu (0,151 < 0,334); 2) tidak ada hubungan positif dan
signifikan antara minat berwirausaha terhadap hasil praktik kewirausahaan siswa kelas
X| TataBogadi SMK DharmaWanita Gresik. Dibuktikan dengan nilai r-hitung < r-tabel
yaitu (0,171 < 0,334); dan 3) tidak ada hubungan positif dan signifikan antara motivas
dan minat berwirausaha terhadap hasil praktik kewirausahaan siswa kelas X| Tata Boga
di SMK Dharma Wanita Gresik. Dibuktikan dengan nilai r-hitung < dari r-tabel yaitu
(0,172 <0,334). Nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,172 maka bisa disimpulkan tingkat
hubungan antaravariabel X1 dan X2 terhadap Y secara simultan memiliki hubungan yang
sangat rendah.

Kata kunci: hubungan, motivasi, minat berwirausaha, praktik kewirausahaan

LATAR BELAKANG

Kewirausahaan adalah suatu keterampilan hidup (life skill), kemampuan untuk
menciptakan hal-hal baru, dan kemampuan membangun serta menjaankan bisnis yang
inovatif. Proses kewirausahaan diawali dengan sebuah tantangan, selanjutnyamuncul ide,
keinginan, dan dorongan untuk berinisiatif. Inisiatif tersebut merupakan pemikiran kreatif
dan tindakan inovatif untuk mengatasi dan memecahkan tantangan awal. Tindakan ini
dipengaruhi oleh faktor pendidikan. (Mardianaet al., 2021).

Menurut KBBI (2021) Pendidikan merupakan proses perubahan dari sikap seseorang
tersebut menjadi manusia yang lebih dewasa melalui penggjaran ataupun pelatihan,
contohnya adalah dengan cara belgjar kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan
merupakan hal yang penting urgensinya dan wajib ditanamkan sgjak dini untuk melatih
kemampuan diri secara bertahap. Pendidikan kewirausahaan telah tumbuh dimana-mana
akan tetapi secara optimal semangat tersebut harus ditanamkan sedini mungkin.
(Rohmah, 2017). Hal ini cukup beralasan agar Indonesia dapat mencetak generasi penerus
yang siap dengan tantangan ekonomi di masa mendatang. Guru perlu menyiapkan anak
usia sekolah dasar hingga sekolah menengah dengan berbagai strategi untuk menanamkan
nilai-nilai pendidikan kewirausahaan agar memiliki jiwa entrepreneurship. Sekolah
menengah yang menyel enggarakan pendidikan kewirausahaan adalah Sekolah Menengah
Kegjuruan (SMK). (Rachmadyanti & Wicaksono, 2016).

Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan menengah yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan untuk mempersiapkan siswanya menjadi murid

yang berkompeten dan siap kerja. SMK juga bertujuan untuk mempersiapkan siswanya
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menjadi tenaga yang mumpuni dan mengutamakan kemampuan atau praktik guna
menjalankan profes tertentu. SMK Dharma Wanita juga mempersiapkan siswa untuk
bisa mandiri, yakni berani berwirausaha Oleh sebab itu, SMK Dharma Wanita Gresik
membekali pendidikan kewirausahaan yang merupakan salah satu mata pelgjaran untuk
mendorong peserta didiknya menjadi seorang wirausaha setelah lulus nanti.

Namun pada realitanya di lapangan, sistem pembelgjaran saat ini belum sepenuhnya
secara efektif membangun peserta didik memiliki karakter wirausaha (Aprilianty, 2013).
Proses pemelgjaran di SMK belum sepenuhnya mampu membangun potensi kepribadian
wirausaha. Dibuktikan dengan jumlah pengangguran yang relatif tinggi, jumlah
wirausaha yang relatif rendah, dan lulusan SMK program keahlian Tata Boga SMK
Dharma Wanita Gresik masih terhitung banyak yang belum mendapatkan pekerjaan.
Peneliti melakukan pra-survei dengan pengambilan data awal untuk mengetahui tentang
jumlah lulusan tata boga SMK Dharma Wanita Gresik pada tahun pelgaran 2020-2021.
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah lulusan SMK Dharma Wanita Gresik
program keahlian tata boga dari tahun pelgjaran 2020-2021 berjumlah 28 siswa. Hasll
pra-survei peneliti adalah siswa setelah lulus SMK cenderung memilih untuk menjadi
buruh pabrik dibandingkan membuka usaha sendiri.

16
13,55

12 11, 13 [_—

10
79787 | S.UB
8 ;
6,45
6 595 5885 g4 | |
6 4774?2 |
4 1
24239 | |
2 W l |
0 J

3D ke bawah SMP SMA Diplorma I,-"!;Ill Universitas

BAgu-18 mAgu-15 mAgu-20

Gambar 1. Data TPT 2021
Sumber : BPS, 2021

Di era globalisas saat ini, kewirausahaan sebagai masalah yang sangat penting
untuk pembangunan ekonomi negara. Berdasarkan data Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT), pada Agustus 2021, TPT dari tamatan SMK masih merupakan yang paling tinggi
dibandingkan tamatan jenjang pendidikan lainnya, yaitu sebesar 11,13%. Mengingat hal
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tersebut, banyak carayang dilakukan untuk meningkatkan jumlah wirausahadi Indonesia,
yaitu pembelgjaran kewirausahaan di sekolah. Upayaini banyak dilakukan SMK karena
lulusan di SMK difokuskan untuk siap kerja maupun berwirausaha yang sudah dibekali
ilmu teori maupun praktik.

Pembelgjaran kewirausahaan digunakan sebagai sarana bagi peserta didik untuk
mengaktualisas diri dalam perilaku wirausaha. Pembel g aran kewirausahaan jugadisertai
dengan praktik kewirausahaan sebagai wujud nyata dari teori pembelgaran
kewirausahaan yang telah dipelgari siswa sebelumnya. Ketika praktik kewirausahaan,
siswa senantiasa berinteraksi langsung antara siswa dan lingkungannya, sehingga dapat
mengembangkan sikap baru, kreatif, bertanggung jawab dan berani mengambil risiko
dalam berwirausaha. Pembekalan pengetahuan kewirausahaan kepada siswa-siswi SMK
sangat perlu dilakukan dengan tujuan untuk menambah wawasan peserta didik. Hasil
penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
terhadap minat berwirausaha (Aprilianty, 2013).

Upaya untuk membentuk peserta didik yang memiliki karakter wirausahawan, dapat
direalisaskan dengan penumbuhan minat berwirausaha yang kuat pada peserta didik.
Sebagai penunjang tumbuhnya minat tersebut, siswa juga memerlukan adanya motivas
yang kuat sehingga siswa memacu keinginan untuk dapat menciptakan lapangan kerja
sendiri. Variabel minat menjadi indikator kekuatan seseorang pada bidang tertentu,
sehingga siswa akan termotivasi untuk mempelgarinya. Fahmi (2013) menerangkan
bahwa motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan. Siswa yang kurang berniat untuk melakukan
sesuatu biasanya memiliki motivasi yang rendah untuk melakukan kegiatan tertentu,
sehingga siswa tersebut menjadi enggan untuk berani mengambil resiko. Sebaliknya
apabila seorang siswa yang memiliki motivasi yang tinggi, siswa tersebut akan memiliki
semangat dan bisa berfikir untuk menuangkan ide-idenya untuk mengatasi resiko
berwirausaha yang ada. Sampurna, A. A., & Harsono, S. U. (2015).

Siswa sebagai generasi muda harus memiliki kemauan yang tinggi untuk menjadi
seorang wirausaha yang sukses. Akan tetapi kemauan yang tinggi tidak cukup untuk
menjamin seseorang menjadi sukses, hal tersebut harus diiringi dengan adanya motivas,
minat serta kemampuan pada bidang tertentu. Kemampuan yang peneliti maksud adalah

kemampuan dari praktik kewirausahaan siswa, karena dengan kemampuan ini siswa
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dibekali suatu pengetahuan berupateori maupun keterampilan untuk mengembangkan ide
kreatif dan inovatif sebagai modal awal siswa dalam kegiatan berwirausaha yang akan
datang. Semakin siswa tersebut memiliki ide kreatif yang baik, maka siswa tersebut
secara langsung akan memiliki kepercayaan diri yang kuat untuk menjadi seorang
wirausaha.

Siswa SMK tidak tertarik berwirausaha setelah lulus dikarenakan tidak berani
mengambil resiko, tidak percayadiri, takut gagal dan kurangnya motivasi serta semangat
yang tinggi untuk berusaha sendiri  (Sari, 2013). Keinginan menjadi wirausaha sering
dipandang sebagai pilihan karir yang penuh rintangan dan frustasi berkaitan dengan
proses pendirian usaha baru. Faktor-faktor tersebut mengakibatkan siswa berfikir bahwa
berwirausaha merupakan sesuatu yang sulit untuk dilakukan sehingga siswa lebih senang
bekerja pada orang lain dan tidak siap berwirausaha. Penelitian (Aprilianty, 2013) pada
SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah menemukan bahwa variabel
dominan yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah variabel potensi kepribadian
wirausaha, pengetahuan kewirausahaan, dan lingkungan keluarga. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh (Rakib, 2022) pada kelas X1 dan X1l SMK Negeri 1 Bantaeng,
menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan keluarga,
pengetahuan kewirausahaan dan minat berwirausaha terhadap perilaku berwirausaha
siswa SMK 1 Bantaeng.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa temuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi praktik kewirausahaan masih tertuju pada lingkungan keluarga dan
pengetahuan kewirausahaan sehingga dalam penelitian ini mengkaji faktor-faktor lain
yang mempengaruhi praktik kewirausahaan disamping faktor-faktor tersebut agar dapat
mengetahui sgjauh mana praktik kewirausahaan pada siswa. Mengetahui faktor-faktor
praktik kewirausahaan tersebut diharapkan wirausaha | ndonesia dapat berkembang dalam
peningkatan pembangunan dan dapat mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
hubungan motivasi dengan hasil praktik kewirausahaan siswakelas X| TataBogadi SMK
Dharma Wanita Gresk; (2) hubungan minat berwirausaha dengan hasil praktik
kewirausahaan siswa kelas X1 Tata Boga di SMK Dharma Wanita Gresik; (3) hubungan
motivasi dan minat berwirausaha dengan hasil praktik kewirausahaan siswakelas X1 Tata
Bogadi SMK Dharma Wanita Gresik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang dilaksanakan di SMK Dharma
Wanita Gresik dengan pendekatan kuantitatif. Kegiatan praktik dilaksanakan bersamaan
dengan kegiatan PLP tahun pelgjaran 2022/2023. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X1 Tata Boga yang berjumlah 35 orang. Teknik pengumpulan data
yaitu lembar observas untuk variabel praktik kewirausahaan, dan angket untuk variabel

motivasi dan minat berwirausaha

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diilustrasikan data tiap-tiap variabel yang sudah diolah
nampak dari value rata-rata (mean), median, modus, serta standar deviasi. Sementaraitu
disgikan pula tabel distribusi frekuens tiap-tiap variabel. Berikut rincian hasil
pengolahan data yang sudah dilaksanakan dengan SPSS 22.0 for windows.
A.Variabel Motivas Siswa

Data variabel motivas siswa kelas X1 Tata Boga SMK Dharma Wanita Gresik
didapat melalui angket yang berisi 16 pernyataan dengan banyak responden 35 siswa.
Terdapat lima (5) alternatif jawaban yang mana skor paling tinggi lima (5) serta paling
rendah satu (1). Dari data variabel motivas siswa kelas X| Tata Boga SMK Dharma
Wanita Gresik, didapat skor paling tinggi sejumlah 79,00 serta paling rendah sgjumiah
32,00. Hasil andisa harga Mean (M) sgjumlah 68,46, Median (Me) sgumlah 71,00,
Modus (Mo) sgjumlah 74,00 serta Sandar Deviasi (SD) sgjumlah 9,6. Hasil perhitungan
jumlah kelas interval didapat nilai 6, rentang data didapat nilai 47, serta panjang kelas
didapat nilai 8 sehingga bisa dibuat tabel perhitungan distribus frekuensi dan

histogramnya:
Tabel 1. Distribus frekuensi data motivas siswa

No. Interval Kelas Frekuens %

1 32-39 1 3%

2 40-47 0 0%

3 48-55 2 6%
4 56-63 6 17%
5 64-71 10 29%
6 72-79 16 46%
Jumlah 35 100%
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Dari distribusi frekuensi variabel motivasi murid kelas X1 TataBoga SMK Dharma
Wanita Gresik di atas bisa diilustrasikan diagram batang berikut:

VARIABEL X1 (MOTIVASI)
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Gambar 2. Histogram frekuensi data motivasi siswa

Berdasarkan tabel 1, kelompok yang memiliki skor paling banyak ada di interval 72-
79 dengan banyak frekuensi absolutnya sgjumlah 16 serta frekuens relatifnya 46%.
Penentuan kecenderungan variabel motivasi murid kelas XI Tata Boga SMK Dharma
Woanita Gresik, memakai nilai mean ideal serta standar devias ideal. Dalam acuan norma
tersebut, mean ideal variabel motivasi murid kelas X1 Tata Boga SMK Dharma Wanita
Gresik ialah 68,46 serta standar deviasi ideal ialah 9,6. Maka harga skor ideal tersebut
bisa diklasifikasi menjadi tiga klasifikasi berikut:

Tabel 2. Distribusi kategorisasi datamotivasi siswa

No Skor = Frekuens % Kategori
1 M =58 5 14 Tinggi
2 58< X <78 26 74 Sedang
3 X <58 4 12 Rendah

Total 35 100

Tabel 2 memperlihatkan jika frekuens variabel motivasi siswa kelas X1 Tata Boga
SMK Dharma Wanita Gresik di klasifikasi tinggi sgjumlah 14% / 5 murid, di klasifikas
sedang sgjumlah 74% / 26 murid, serta di klasifikasi rendah sejumlah 12% / 4 murid.
Sehingga bisa diambil simpulan jika variabel motivasi siswa kelas XI Tata Boga SMK
Dharma Wanita Gresik ada di klasifikasi sedang (74%).
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B. Variabel Minat Berwirausaha Siswa

Datavariabel minat berwirausahasiswakelas X1 TataBoga SMK DharmaWanita
Gresik didapat melalui angket yang meliputi 10 item pernyataan dengan banyak
responden 35 murid. Terdapat lima (5) alternatif jawaban yang mana skor paling tinggi 5
sertapaling rendah 1. Berdasarkan data variabel motivasi murid kelas X| TataBoga SMK
Dharma Wanita Gresik, didapat skor paling tinggi sejumlah 49,00 serta paling rendah
sgjumlah 27,00. Hasil analisa harga Mean (M) sgiumlah 41,3, Median (Me) sgumlah
41,00, Modus (Mo) sgumliah 40,00 serta Standar Deviasi (SD) sgjumlah 5. Hasll
perhitungan jumlah kelas interval didapat nilai 6, rentang data didapat nilai 22, serta
panjang kelas didapat nilai empat (4) sehingga bisa dibuat tabel perhitungan distribusi
frekuens serta histogramnya:

Tabel 3. Distribusi frekuensi data minat berwirausaha

No. Interval Kelas Frekuens %
1 27-29 2 6%
2 30-33 0 0%
3 34-37 2 6%
4 38-41 14 40%
5 42-45 12 34%
6 46-49 5 14%
Jumlah 35 100%

Hasi| dari distribus frekuens variabel minat berwirausaha murid kelas X1 Tata

Boga SMK DharmaWanita Gresik di atas diilustrasikan diagram batang berikut:
Kategori Minat Berwirausaha
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Gambar 3. Histogram frekuens data minat sisva
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Melihat dari gambar tiga (3) dapat disimpulkan jika kelompok yang memiliki skor
paling banyak ada di interval 38-41 dengan banyak frekuensi absolutnya sejumlah 14
serta frekuensi relatifnya 40%. Penentuan kecenderungan variabel minat berwirausaha
siswa kelas X| Tata Boga SMK Dharma Wanita Gresik, memakai nilai mean ideal serta
standar deviasi ideal. Mengacu pada norma di atas, mean ideal variabel minat
berwirausaha murid kelas XI Tata Boga SMK Dharma Wanita Gresik ialah 41,3 serta
standar deviasi ideal ialah 4,5. Sesudah memahami harga skor ideal itu bisa diklasifikas
menjadi 3 klasifikasi berikut:

Tabel 4. Distribusi kategorisasi data minat berwirausaha

No Skor = Frekuens % Kategori

1 X =46 5 14 Tinggi

2 37< X <46 28 80 Sedang

3 X <37 2 6 Rendah
Total 35 100

Tabel 4 memperlihatkan jika frekuensi variabel minat berwirausaha murid kelas
X1 TataBoga SMK Dharma Wanita Gresik diklasifikas paling tinggi sgjumlah 14% /5
murid, di klasifikasi sedang sejumlah 80% / 28 murid, sertadi klasfikasi rendah sgfumlah
6% / 2 murid. Jadi, bisa diambil simpulan jika variabel motivasi siswa kelas X| Tata
Boga SMK DharmaWanita Gresik ada di klasifikasi sedang (80%).
C. Variabel Praktik Kewirausahaan
Data Praktik Kewirausahaan didapat dari data observasi praktik kewirausahaan di
SMK Dharma Wanita Gresik. Tabel 5 mendeskripsikan ringkasan hasil dari data
praktik kewirausahaan.
Tabel 5. Ringkasan data praktik kewirausahaan
Kelas N Nilai

Tertinggi

Terendah

Jumlah

Rerata

Xl

35

90

75

2975

85

Hasil perhitungan jumlah kelasinterva diperoleh nilai 6, rentang data diperoleh nilai 15,
dan panjang kelas diperoleh nilai 3 sehingga bisa dibuat tabel perhitungan distribusi frekuens

serta histogramnya:
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Praktik Kewirausahaan

Interval Frekuens %
75-76 1 3%
77-78 0 0%
79-81 10 29%
82-84 0 0%
85-87 12 34%
88-90 12 34%

TOTAL 35 100%

Hasil dari distribusi frekuensi variabel praktik kewirausahaan murid kelas XI
Tata Boga SMK Dharma Wanita Gresik di atas bisa diilustrasikan diagram batang
berikut:

Kategori Praktik Kewirausahaan

14
12

10 ||
- S = =

75—76 77—-78 79—81 82—-84 85—87 88-—90

O N b~ O ®

Gambar 4. Histogram frekuens data praktik kewirausahaan

Tabel enam (6) memperlihatkan jika kelompok yang memiliki skor paling banyak
ada di interval 85 — 87 serta 88 — 90 dengan banyak tiap-tiap frekuensinya 12 serta
frekuens relatifnya 34%. Analisa di tabel 5 didapat hasil prestasi praktik kewirausahaan
dengan skor paling tinggi 90 serta paling rendah 75, dari data itu bisa didapat rata-rata
(Mean) skor murid 85, standar deviasi 4,37, median 85 serta modus 85.

Penentuan kecenderungan variabel praktik kewirausahaan siswa kelas XI Tata
Boga SMK Dharma Wanita Gresik, memakai nilai mean ideal sertastandar deviasi ideal.
Berdasarkan pedoman norma di atas, mean ideal variabel praktik kewirausahaan siswa
kelas X| TataBoga SMK Dharmaitu bisa diklasfikasikan menjadi 3 klasifikasi berikut:
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Tabel 7. Distribusi kategorisasi data praktik kewirausahaan

No Skor = Frekuens % Kategori
1 X =85 24 69 Tinggi
2 81l< X <85 0 0 Sedang
3 X <81 11 31 Rendah

Total 35 100

Berdasarkan Tabel 7 frekuensi variabel praktik kewirausahaan siswakelas X| Tata
Boga SMK Dharma Wanita Gresik di klasifikas tinggi sgjumlah 69% / 24 murid, di
klasifikasi sedang sejumlah 0% / O murid, serta di klasifikasi rendah sejumlah 31%/ 11
murid. Jadi, bisa diambil simpulan jika variabel praktik kewirausahaan murid kelas XI
TataBoga SMK Dharma Wanita Gresik ada di klasfikasi tinggi (69%).

Hasil Uji Normalitas Data

Melihat hasil uji

Tabel 8. Hasil uji normalitas

One-5ample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardize
d Residual

N 35
Mormal Parameters? P IWean 2000000
Std. Deviation 11,21385446

Most Extreme Differences  Absolute 086
Positive 0ag

Megative -,080

Test Statistic 096
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200ed

normalitas dipahami nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga bisa

diambil simpulan jikanilai residual berdistribusi normal.

Hasil Uji Linearitas Data

Tabel 9. Hasll uji linearitas

Variabe Sig. F Taraf sig. Ket.
X1denganY 0,567 0,05 Linier
X2 denganY 0,460 0,05 Linier

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi dari seluruh korelas > 0,05 sehingga bisa

diambil simpulan jika kedua variabel bebas dengan variabel terikat ialah linier.



Hubungan Motivasi dan Minat dengan Hasil Praktik Kewirausahaan Siswa Kelas XI Tata Boga
di SMK Dharma Wanita Gresik

Hasil Uji Multikolinieritas Data
Tabel 10. Hasil uji multikolinieritas

Variabel VIF Taraf Sig. Ket.
X1 3,112 < 10,00 Tidak terjadi multikolinieritas
X2 3,112 < 10,00 Tidak terjadi multikolinieritas

Tabel 10 diketahui VIF dari tiap-tiap variabel motivas (X1) dan minat (X2)
dengan praktik kewirausahaan (Y) sgjumlah 3,112. Hasil itu bisa dijadikan keputusan jika
tiap-tiap variabel tidak terjadi multikolinieritas. Hal itu didapat sebab nilai VIF < 10,00,
sehingga bisa diambil simpulan jika tidak terjadi multikolinieritas antara variabel
motivasi serta minat berwirausaha murid kelas XI di SMK Dharma Wanita Gresik.
Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif karena untuk mencari kuatnya
hubungan antara variabel melalui analisis korelasi. Dalam penelitian ini dilakukan
analisis kuantitatif. Analisis ini peneliti menggunakan metode penelitian korelasional
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan variabel X dengan variabel
Y dengan pengol ahan data menggunakan SPSS versi 22.0 for windows.

Hasil Pengujian Hipotesis 1
Tabel 11. Ringkasan hasil uji hipotesis 1

Variabel R-hit R-tab Sig.
Motivasi terhadap praktik kewirausahaan 0,-151 0,334 0,386

Tabel di atas menunjukkan jika R-hit < R tab (0,151 < 0,334) artinya koefisien korelas
bernilai negatif antara motivasi terhadap praktik kewirausahaan sgjumlah 0,-151, dengan
signifikansi 0,386. Sehingga nilai signifikansi > 0,05 sehingga bisa disimpulkan jika Ho
diterimaserta Ha ditolak artinyatidak adakorelasi positif serta signifikan antaramotivasi
kepada praktik kewirausahaan murid kelas X1 TataBoga di SMK DharmaWanita Gresik.
Mengamati dari pedoman dergjat korelasi nilai pearson correlation. Nilai signifikans
0,386 termasuk di dalam korelasi sedang. Variabel X1 kepada variabel Y memiliki
korelasi dengan dergjat korelasi yakni korelasi sedang serta wujud korelasinya negatif.
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Hasil Pengujian Hipotesis 2
Tabel 12. Ringkasan hasil uji hipotesis 2

Variabe R-hit R-tab Sig.
Minat terhadap praktik kewirausahaan 0,-171 0,334 0,326

Tabel di atas menunjukkan jika R-hit < R tab (0,171 < 0,334) artinya koefisien
korelasi bernilai negatif antara motivasi kepada praktik kewirausahaan sejumlah 0,-171,
dengan signifikansi 0,326. Sehingga nilai signifikansi > 0,05 sehingga bisa diambil
simpulan jika Ho diterima serta Ha ditolak artinya tidak terdapat korelasi positif serta
signifikan antara minat terhadap praktik kewirausahaan murid kelas XI Tata Boga di
SMK Dharma Wanita Gresik. Mengamati dari pedoman dergjat korelasi nilai pearson
correlation. Nilai signifikansi 0,326 masuk di korelasi sedang. Variabel X2 terhadap
variabel Y mempunyai korelas dengan dergat korelasi yakni korelasi sedang serta
wujud korelasinya, negatif.

Hasil Pengujian Hipotesis 3

Tabel 13. Ringkasan hasil uji hipotesis 3

Variabel R R-tab Csr:ghze R square
Moativas dan Minat
terhadap praktik 0,172 0,334 0,618 0,030
kewirausahaan

Tabel di atas menunjukkan jika R-hit < R-tab (0,172 < 0,334) artinya koefisien
korelasi bernilai negatif antara motivas serta minat terhadap praktik kewirausahaan
sgjumlah 0,172. Selain itu bisa diamati pula nilai Signifikansi F-change sejumlah 0,618
(> 0,05) sehingga bisa diambil ssmpulan jika variabel X1 serta X2 tidak mempunyai
korelasi yang signifikan kepada variabel Y dengan simultan. Sehingga nilai signifikan >
0,05 maka Ho diterima serta Ha ditolak artinya tidak terdapat korelasi positif serta
signifikan antaramotivas sertaminat kepada praktik kewirausahaan siswakelas X| Tata
Boga di SMK Dharma Wanita Gresik. Nilai R (koefisien korelasi) sgjumlah 0,172
sehingga bisa diambil smpulan jika korelasi antara variabel X1 serta X2 kepada Y

dengan simultan mempunyai korelasi yang sangat rendah.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dapat disimpulkan dari hasil analisa serta pembahasan mengenai “Hubungan

Motivasi dan Minat dengan Hasil Praktik Kewirausahaan Siswa Kelas X1 Tata Boga di
SMK Dharma Wanita Gresik™ yaitu:

1.

Tidak ada korelas positif serta signifikan antara motivasi dengan praktik
kewirausahaan siswa kelas X| Tata Boga di SMK Dharma Wanita Gresik.

Tidak ada korelasi positif serta signifikan antara minat berwirausaha dengan praktik
kewirausahaan siswa kelas X| Tata Boga di SMK Dharma Wanita Gresik.

Tidak ada korelas positif serta signifikan antara motivasi serta minat berwirausaha
siswakelas X1 TataBogadi SMK Dharma Wanita Gresik

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dapat

diberikan saran sebagai berikut:

1.

76

Bagi guru

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa motivasi dan minat berwirausaha
siswadalam mengikuti praktik kewirausahaan berada pada kategori sedang. Makadari
itu, guru diharapkan untuk terus memotivasi siswa untuk menjadi seorang wirausaha
dengan cara memberikan praktik kewirausahaan yang menyenangkan, memberikan
pengetahuan arti pentingnya berwirausaha, memfasilitas sarana dan prasarana untuk
menunjang praktik kewirausahaan, dan memberikan reward/penghargaan kepada
siswa yang berhasil menjalankan usaha di sekolah. Contoh lain untuk membentuk
motivasi dan minat berwirausaha siswa, seorang guru harus menjadi support system
bagi murid nyadi lingkungan sekolah. Hal tersebut bertujuan untuk mendorong siswa
supaya memiliki semangat belgjar yang tinggi karena guru dituntut menjadi seorang
yang pandai menasehati, menjadi teman untuk berkonsultas tapi tetap disegani,
sekaligus guru menjadi role model bagi siswanya agar bisa menjadi contoh yang baik
untuk muridnya. Selain guru menjadi support sytem untuk muridnya, guru harus bisa
membentuk support sytem tersendiri antara murid dengan murid, misalnya teman satu
kelas. Tugas guru di sini hanya membimbing dan menasehati arti penting dari sebuah
kebersamaan. Kebersamaan bisa dibangun melalui rasa cinta terhadap sesama, saling

mengerti, rasa peka untuk peduli, dan sikap gotong-royong dalam satu kelas. Ketika
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2.

support sytemtersebut sudah dibentuk, maka secara otomatis motivasi dan minat sisva
akan meningkat untuk melakukan hal-hal yang positif, karena ketika siswa akan
melakukan hal-hal negatif, support sytem bisa menjadi orang yang membantu
mengingatkan dan menambah motivasi serta minat siswa. Bagi guru juga harus
menjadi peran untuk mengontrol siswanya. Terlebih di kelas tersebut ada beberapa
siswayang menyandang disabilitas. Oleh karenaitu, guru harus bisa mengontrol siswa
ketika melaksanakan praktik kewirausahaan di sekolah. Contohnya yaitu guru harus
memberikan perhatian khusus terhadap siswa yang menyandang disabilitas. Harus
dibedakan antara siswa yang normal dan siswa yang menyandang disabilitas, karena
secara mental jelas berbeda.

Bagi siswa

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:

a

Memulai dan sensitive terhadap peluang usahadi sekitar, dengan caramemulai usaha
dari hal yang kecil dan sederhana yang bisa dilakukan di bangku sekolah

Mulailah dengan melihat usaha-usahayang ada di sekitar tempat tinggal kalian untuk
menumbuhkan rasa termotivasi dan minat untuk berwirausaha

Berwirausaha di bidang F&B bagi lulusan SMK Tata Boga dapat dilakukan untuk
menumbuhkan keadaan ekonomi keluarga menjadi lebih baik.

Berwirausaha di bidang F&B bagi lulusan SMK Tata Boga tidak harus dari
lingkungan keluarga yang memiliki kondisi ekonomi mencukupi, karenamodal yang
digunakan untuk awal memulai usaha di bidang F& B tidak begitu besar.

Siswa yang tidak memiliki latar belakang keluarga yang berwirausaha sebaiknya
mencari pengetahuan dan wawasan tentang berwirausaha agar memiliki rasa
motivasi dan minat untuk berwirausaha karena berwirausaha dapat menaikkan
dergat keluarga jika sukses

Jika seseorang memiliki minat dalam berwirausaha, pastikan bahwa harus memiliki
perasaan senang dan ingin tahu terhadap minat berwirausaha tersebut.

Untuk memulai berwirausaha di bidang F&B pastikan bahwa telah mengenal,
memiliki perasaan tertarik, dan memiliki kehendak agar dapat sukses.



3.

78
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Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang hasil
praktik kewirausahaan dengan mencari faktor-faktor selain motivasi dan minat,
misalnya sosial budaya, ekonomi, sikap, keterampilan, lingkungan, dan hasil belgjar,
sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. Penelitian selanjutnyajugadisarankan
agar menggunakan metode lain dalam meneliti praktik kewirausahaan siswa, misalnya
melalui wawancara mendalam terhadap para siswa, sehinggainformasi yang diperoleh
dapat lebih bervariasi daripada angket yang jawabannya telah tersedia. Terlebih jika
responden tersebut ada beberapa yang menyandang disabilitas seperti pada penelitian
ini. Peneliti selanjutnya harus lebih mengontrol terhadap siswa ABK tersebut, karena
siswa tersebut harus dijelaskan sampai benar-benar paham ketika proses pengambilan
data
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